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                                     ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus mengenai penerapan Green Practice Di Housekeeping 

Departement di Six Senses Hotel Resort & SPA Uluwatu Bali. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Housekeeping Departement Six 

Senses Hotel Resort & SPA Uluwatu Bali  sudah menerapkan Green Practice 

dengan baik, dan untuk mengetahui indikator mana yang perlu ditingkatkan dan 

dipertahankan dalam menerapkan praktik hijau atau Green Practice. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kualitatif dengan metoda pengumpulan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menentukan informan yang 

menjadi responden.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

implementasi Green Practice sudah diterapkan dengan sangat sesuai, tetapi dari 

indikator Green Practice terdapat 4 indikator yang perlu ditingkatkan yaitu yang 

pertama mengurangi penggunaan bahan sekali pakai Reduce, kedua mengunakan 

kambali linen atau barang yang dapat di daur ulang seperti Linen atau pun sejenisnya 

Reuse, ketiga memilih produk dengan pengemasan yang dapat diisi ulang dan yang 

keempat mengolah Linen sampah menjadi  sesuatu yang bermanfaat atau menjadi 

kerajinan tangan Recycle. Sehingga pihak staff Housekeeping Departement masih 

perlu meningkatkan penerapan Green Practice pada Housekeeping Departement. 

Dengan adanya penerapan Green Practice pada Housekeeping Departement dapat 

mengurangi  sampah Linen  sehingga tidak dapat menimbulkan kerusakan 

lingkungan sekitar dan juga kita semua  ikut berpartisipasi  dalam menjaga 

kelestarian di lingkungan. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Green Practice, Action,Food Donation Pada 

Housekeeping Departement 
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ABSTRACT 

This study focuses on the application of Green Practice in the Housekeeping 

Department at Six Senses Hotel Resort & SPA Uluwatu Bali. The purpose of this 

study is to determine whether the Housekeeping Department of the Six Senses Hotel 

Resort & SPA Uluwatu Bali has implemented Green Practice well, and to find out 

which indicators need to be improved and maintained in implementing green 

practices or Green Practice. This study uses qualitative analysis techniques with data 

collection methods from observations, interviews, and documentation. In 

determining the informants who became respondents. The results of this study 

indicate that the overall implementation of Green Practice has been implemented 

very appropriately, but from the Green Practice indicators there are 4 indicators that 

need to be improved, namely the first to reduce the use of single-use materials 

Reduce, the second to use coming linen or Recycled items such as Linen or the like 

are Reuse, the third choose products with refillable packaging and the fourth process 

waste Linen into something useful or Recycle handicrafts. So that the Housekeeping 

Department staff still need to improve the application of Green Practice in the 

Housekeeping Department. With the application of Green Practice in the 

Housekeeping Department, we can reduce linen waste so that it does not cause 

damage to the surrounding environment and we all participate in preserving the 

environment. 

 

Keywords: Application, Green Practice, Action Food Donation in Housekeeping 

Department 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

           

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Perkembangan industri pariwisata dari tahun ke tahun terus berkembang pesat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan daerah pengembangan wisata di setiap 

daerah wisata. Pariwisata merupakan salah satu penyumbang devisa negara terbesar 

oleh kareana itu dengan adanya pengembangan daerah wisata diharapkan mampu 

membantu meningkatkan kunjungan wisatawan.   

Pariwisata tidak terlepas dari pengaruh globalisasi serta perkembangan 

pariwisata tiap tahunnya. Pariwisata juga berhubungan erat dengan adanya 

perkembangan daerah yang menjadi daya tarik dari wisata serta masyarakatnya. Dari 

pernyataan tersebutlah membuat daerah tempat wisata membutuhkan banyak 

komponen lain, seperti: aktivitas dari masyarakat, dukungan dari pengunjung 

wisatawan, serta sektor pemerintahan (Khotimah et al., 2015).  

Salah satu industri yang bergerak dalam dunia pariwisata dan menunjang 

banyak hal ialah industri perhotelan. Hotel sebagai industri jasa usaha perhotelan 

dalam menyelenggarakan pelayanan harus didukung oleh sarana fasilitas yang 

memadai, antara lain: fasilitas penginapan, ruang tamu, tempat parkir, makan dan 

minum, rekreasi, perlengkapan telekomunikasi, dan tenaga kerja (Krestanto, 2021).  

Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau seluruh 

bagian untuk menyediakan jassa penginapan, makanan, dan minuman serta jasa 
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penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial. (Mutiara, 2018). Ciri 

khusus dari hotel ialah mempunyai restoran yang dikelola secara langsung di bawah 

sebuah manajemen hotel tersebut. Dengan ini dapat diambil simpulan bahwa hotel 

menjadi salah satu usaha terpenting dalam menunjang kegiatan pariwisata guna 

mendukung suatu kegiatan usaha serta hotel juga menjadi sarana sebagai tempat 

penginapan bagi wisatawan perjalanan yang di dalamnya mendukung berbagai 

fasilitas serta beberapa persyaratan kenyamanan.  

Housekeeping Department atau disebut juga dengan Departemen Tata Graha 

merupakan salah satu departemen yang berperan penting dalam menunjang 

keberlangsungan kegiatan yang ada di dalam hotel. Menurut  (Emmita et all, 2015) 

Housekeeping Department adalah suatu bagian dari hotel yang bertanggung jawab 

atas kebersihan, kerapian, kelengkapan, dan keamanan baik di dalam kamar maupun 

semua area hotel, dengan mutu pelayanan yang baik terhadap tamu yang menginap 

di hotel.  

Untuk menjaga kelancaran operasional sehari-hari dan supaya dapat 

menjangkau seluruh area tugasnya Housekeeping Department terdiri dari beberapa 

section. Section tersebut adalah floor section, public area section , linen room 

section, laundry section, florist section, pool attendant section serta gardener 

section. Salah satu yang beperan penting dalam kegiatan operasional hotel adalah 

linen room section. (Darsono, 2011:92) menegaskan bahwa linen room section 

adalah seksi yang bertanggung jawab dengan pengadaan, sirkulasi dan 

mengendalikan linen dan towel untuk keperluan housekeeping, restaurant, bar, 

banquet, dan departemen lain yang ada di hotel. Jadi, linen dan towel berperan 

penting dalam suatu operasional hotel karena dengan mengendalikan linen yang ada 
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di suatu hotel dapat memastikan kelancaran pengiriman suatu linen yang 

memerlukan sirkulasi yang baik (Putra, 2019). 

Hal ini sangat penting karena pariwisata menyangkut tenaga kerja yang 

banyak, dan peranannya secara ekonomi sedang didorong oleh pemerintah 

Indonesia. Tujuan respon kebijakan yang diusulkan agar penanganan krisis dapat 

dilakukan dengan baik, dan wisatawan segera kembali lagi di Indonesia. Industri 

pariwisata dihadapkan pada penurunan yang besar dari kedatangan wisatawan 

mancanegara dengan pembatalan besar-besaran dan penurunan 

pemesanan.Penurunan juga terjadi karena perlambatan perjalanan domestik, 

terutama karenakeengganan masyarakat untuk melakukan perjalanan. khawatir 

dengan dampak Covid-19 nanti. 

Dari latar belakang di atas sehingga penulis akan melakukan penelitian 

mengenai  

“Penerapan Green Practice Pada Departement  Housekeeping di  Six Senses Hotel 

Resort & Spa Uluwatu Bali” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas dirumuskan masalah 

sebagai berikut “ bagaimana  Penerapan Green Practice pada Departemen 

Housekeeping  di Six Senses  Hotel Resort & SPA Uluwatu Bali,, 

Apa kendala penerapan greren practice 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan tinjaun rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui atau  mendeskripsikan  bagaimana Penerapan Green Practice 

pada  Departemen Housekeeping di Six Senses Hotel Resort & SPA Uluwatu bali 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian lapangan ini diantaranya sebagai berikut : 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa : 

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai bagaimana 

konsep Penerapan Green Practice di Housekeeping di hotel itu sendiri berpengaruh 

pada minat berkunjung wisatawan ke Bali. 

2. Dapat menegaskan pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang dunia pariwisata 

secara nyata. 

3. Dapat mengetahui  bagaimana cara menganalisa kasus-kasus mengenai pariwisata 

b. Manfaat lainnya : 

Manfaat lain yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalahsebagai berikut : 

1. Bagi sektor pariwisata dapat memberikan informasi mengenai pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis ramah lingkungan. 

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Bagi para stakeholder kepariwisataan dapat memberikan gambaran akan pentingnya 

penerapan konsep green hotel dalam pembangunan dan pengelolaan hotel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di Six Senses Hotel Resort & SPA 

Uluwatu Bali Penerapan Green Practice dalam pelaksanan  terbagi menjadi berapa 

tahapan diantaranya adalah pelatihan SOP penanganan Penerapan Green Practice di 

Housekeeping kepada staff  housekeeping serta sistem pengelolaan sirkulasi Green 

Practice dan yang meliputi prosedur penerapan Green Practice, Tahapan 

pelaksanaan program ini dilakukan agar Green Practice yang sedang dijalankan 

dapat terkontrol dan berjalan dengan maksimal sehingga mencapai tujuan yang telah 

direncanakan oleh perusahaan. Program Green Practice pada Linen  Housekeeping  

ini hanya berlaku untuk  semua semua Departemen di Six Senses Uluwatu Bali 

bukan hanya untuk kamar Departemen Housekeeping, supaya Penerapan Green 

Practice ini bisa memberikan atau membawa dampak yang baik bagi hotel, 

lingkungan terutama kepada semua tamu-tamu hotel yang menginap sehingga 

merassa nyaman. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan, analisis, kesimpulan serta kondisi langsung di  Six 

Senses Hotel Resort & SPA Uluwatu Bali khususnya Housekeeping Department 

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan pihak hotel lebih memerhatikan proses Penerapan Green Practice di 

Housekeeping kepada semua staaf setiap harinya agar proses  dapat terkontrol lebih 

maksimal. Pihak hotel juga selalu memberikan edukasi ulang terkait proses 
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penerapan Green Practice di Housekeeping  di dalam kamar mampun diluar semua 

lingkungan hotel yang sedang dijalankan sesuai dengan  SOP berjalan dengan baik.  

2. Peneliti Selanjutnya diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari dan 

mengkaji lebih banyak sumber referensi jurnal penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan Green Practice agar hasil penelitian nanti dapat lebih baik dan lengkap. 
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